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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan pengasuhan bagi anak merupakan salah satu hak yang harus 

dipenuhi agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal (Kuswanti, dkk., 2017). 

Sesuai dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan dimulai 

sejak usia dini, bukan lagi setelah berusia sekolah (Setyawan, 2014). Pendidikan 

anak usia dini (PAUD) adalah upaya sadar dalam melakukan pembinaan kepada 

anak pada rentang usia lahir sampai dengan usia enam tahun. Upaya tersebut 

dijalankan dengan cara memberikan yang dilakukan melaui rangsangan pendidikan 

agar terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak yang 

berguna dalam persiapan untuk memasuki pendidikan setelahnya. Pendidikan anak 

usia dini pada umumnya dilaksanakan melalui jalur pendidikan formal, non formal, 

dan  informal. Pada jalur pendidikan formal, terdapat taman kanak-kanak (TK) 

sederajat, lalu pada jalur pendidikan non formal, tersedia dalam bentuk kelompok 

bermain (KB), tempat penitipan anak (TPA) sederajat, dan satuan PAUD Sejenis 

(SPS). Sedangkan pendidikan anak usia dini jalur informal berbentuk pendidikan 

keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan 

(Paud.kemendikbud.go.id, 2016).  

Sejumlah pemerintah daerah tingkat 1 dan 2 di Indonesia sudah mulai 

menerapkan kebijakan wajib mengikuti jenjang PAUD selama satu tahun sebagai 

prasyarat seorang anak masuk ke Sekolah Dasar (Bppauddikmaslampung.go.id, 
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2021). Dengan demikian, tanggung jawab dan tantangan guru-guru PAUD akan 

bertambah ke depannya.  Demi menjaga mutu PAUD secara menyeluruh, maka 

dilakukan akreditasi. Menurut KBBI, akreditasi adalah pengakuan terhadap  

lembaga pendidikan yang diberikan oleh badan berwenang setelah dinilai bahwa 

lembaga itu memenuhi syarat kebakuan atau kriteria tertentu. Secara khusus, 

mengacu pada Permendikbud No. 13 Tahun 2018 tentang BAN S/M dan BAN 

PAUD dan PNF disebutkan bahwa akreditasi PAUD dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan penilaian kelayakan program dan satuan PAUD berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan untuk memberikan penjaminan mutu pendidikan. Akreditasi 

dilakukan dengan dua tahapan, pertama yakni tahap EDS-PA yang mengacu pada 

delapan Standar Nasional Pendidikan dan tahap visitasi yang menggunakan 

instrumen untuk menilai kinerja dan implementasi delapan standar tersebut. 

(Banpaudpnf, 2019).  

 Dari delapan Standar Nasional Pendidikan yang dijadikan acuan dalam 

akreditasi PAUD, standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah salah satunya. 

Dalam hal ini, pendidik/guru PAUD turut andil dalam menentukan mutu suatu 

lembaga pendidikan. Menurut Wardan (2019),  guru adalah komponen yang paling 

menentukan sistem pendidikan secara holistik yang berperan utama dalam 

pembangunan pendidikan, keberhasilan anak didik, serta terciptanya proses dan 

hasil pendidikan yang berkualitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ticoalu, 

Maramis, dan Korompis (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kinerja pegawai dan status akreditasi lembaga dimana lembaga 

dengan status akreditasi yang lebih baik memiliki kinerja yang lebih tinggi 
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dibandingkan lembaga dengan status akreditasi di bawahnya. Dengan demikian, 

lembaga PAUD yang terakreditasi menggambarkan pendidik/guru yang cakap dan 

memiliki kinerja yang baik. 

Menurut Puspitasari (2011), kinerja guru merupakan hasil kerja seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya, baik tugas utama sebagai pendidik maupun tugas 

tambahan lainnya yang masih berkaitan dengan tugas utama. Tugas-tugas tersebut 

antara lain terdiri dari tugas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan peserta didik. Selain 

itu, guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan dianggap lebih kompeten. Sesuai 

dengan hasil penelitian dari Macutay (2020), semakin tinggi level pendidikan 

seseorang, maka semakin tinggi pula level kinerjanya. Hal ini dipertegas oleh 

Muntazeri dan Indrayanto (2018) bahwa pendidikan, pelatihan, dan masa kerja 

turut andil dalam mempengaruhi kinerja seseorang.  

Goksun dan Kurt (2017) menyebutkan lima dimensi yang harus dimiliki guru 

PAUD dalam menghadapi tantangan pendidikan di abad 21, yakni keterampilan 

administrasi, keterampilan technopedagogic, keterampilan informasi, keterampilan 

belajar yang flekisibel dan keterampilan produktif. Sementara itu Iskandar (2013) 

menambahkan, guru dengan kinerja yang tinggi ditandai dengan kesetiaan dan 

komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan 

ajar, disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, kreatif saat mengajar, 

kerja sama yang baik dengan seluruh pihak, kepemimpinan dan kepribadian yang 

baik, serta jujur dan objektif dalam membimbing siswa.  
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Namun faktanya, akreditasi lembaga belum sepenuhnya menjamin bahwa 

kinerja pendidik sesuai dengan yang diharapkan. Untuk memperkuat fenomena, 

peneliti melakukan wawancara pada 1 April 2021 dengan NS, salah satu pendidik 

di PAUD X. NS berusia 54 tahun dan sudah menjadi guru PAUD sejak 13 tahun 

lamanya. NS mengaku bahwa dirinya kerap meninggalkan tanggung jawab 

pekerjaannya demi urusan pribadi/keluarga. Hal ini dikarenakan NS merasa masih 

memiliki teman yang dapat mengambil alih pekerjaannya. Selanjutnya, NS 

mengatakan bahwa antusiasnya pada pekerjaan tidak seberapa baik, selain karena 

latar belakang pendidikan NS bukan berasal dari Jurusan Pendidikan Guru PAUD, 

NS juga menganggap bahwa pekerjaannya saat ini hanyalah kegiatan untuk mengisi 

waktu luang agar tidak bosan hanya dengan pekerjaan rumah saja. NS juga 

mengatakan bahwa sebagai guru, caranya merencanakan pengajaran dan 

menjalankannya terkadang tidak sesuai dengan rancangan program harian (RPH) 

yang sudah ada. Selain itu, karena merasa sudah berumur dan tidak muda lagi, NS 

merasa dirinya sulit untuk mengikuti perkembangan zaman dalam hal mengajar, 

khususnya yang berkaitan dengan teknologi.  

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap SA pada 2 April 2021. SA 

adalah salah satu pendidik di PAUD Y. SA berusia 21 tahun dan sudah mengajar 

di PAUD sejak tahun 2018. SA mengaku tidak cukup berani dalam menyampaikan 

pendapat, terlebih lagi di hadapan orangtua siswa maupun di depan guru-guru lain 

yang lebih senior. Menurut SA, dirinya masih kurang kreatif dalam mengajar, SA 

mengajar hanya sekadar mengajar seperti biasa, persiapan yang matang hanya SA 

lakukan jika sedang mood saja. SA juga mengaku seiring bergantinya tahun ajaran 
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baru, dirinya tidak banyak perubahan karena malas untuk mengembangkan 

keterampilan. SA juga mengaku bahwa dirinya sering menunda pekerjaan karena 

ada kesibukan lain. 

Survei awal dilakukan terhadap 10 orang guru PAUD pada tanggal 11 

Februari 2021 secara online menggunakan google forms untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai fenomena dan variabel kinerja. Survei awal ini mengacu pada 

dimensi teori kinerja dari Cai dan Lin (2006), terdapat enam dimensi yang 

menjelaskan kinerja seorang guru, yaitu moral kerja, dedikasi kerja, bantuan dan 

kerja sama, efektivitas mengajar, nilai ajar, dan interaksi antara guru dengan siswa. 

Dari survei yang peneliti lakukan kepada 10 orang guru PAUD di Kota 

Bandar Lampung, diperoleh hasil pada dimensi moral kerja, 50% responden 

menyatakan sering menunda pekerjaan karena ada kesibukan lain. Pada dimensi 

dedikasi kerja, 90% responden mengaku kesulitan dalam mendisiplinkan anak 

didik, merasa pasif dalam menyumbang ide, dan terlebih lagi kesulitan karena harus 

menyesuaikan diri ketika pandemi melalui kegiatan belajar daring. Kemudian pada 

dimensi bantuan dan kerja sama, hanya 10% responden yang kurang bekerja sama 

baik dengan orangtua siswa. Lalu pada dimensi efektivitas mengajar, 100% 

responden mengalami masalah dalam  mengajar seperti kesulitan mengungkapkan 

pikiran/ide, merasa tidak cukup persiapan dalam mengajar, dan sulit dalam 

mengontrol anak-anak di kelas. Pada dimensi nilai ajar, 80% responden mengaku 

bahwa hasil pengajaran kurang berdampak pada anak-anak, contohnya anak-anak 

masih sulit diajarkan membuang sampah pada tempatnya, anak-anak menjadi 

manja dengan guru, dan anak-anak masih sulit disiplin di ruang kelas. Terakhir, 
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pada dimensi interaksi guru dengan siswa, 30% responden masih belum mampu 

meraih perhatian anak-anak dengan baik. 

Sementara itu, studi yang dilakukan Al-alawi, dkk. (2021) menyebutkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan pada kinerja yang disebabkan oleh 

kepuasan kerja. Dengan demikian, peningkatan kepuasan kerja guru akan sejalan 

dengan peningkatan kinerjanya (Lismeida & Meilani, 2017). Karyawan yang puas 

dan bahagia dengan pekerjaannya cenderung menjadi pekerja produktif. 

Berdasarkan data kepuasan dan produktivitas yang dikumpulkan dari organisasi 

secara keseluruhan, organisasi dengan lebih banyak karyawan yang puas cenderung 

berjalan lebih efektif daripada organisasi yang kepuasan kerja karyawannya rendah 

(Robbins dan Judge, 2013). 

Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi individu mengenai seberapa baik 

pekerjaan mereka dilihat dari hal-hal yang dianggap penting dari suatu pekerjaan 

(Luthans, 2011). Kepuasan kerja diartikan sebagai suatu perasaan positif mengenai 

pekerjaan, yang terbentuk dari suatu evaluasi berdasarkan karakteristik-

karakteristik pekerjaan itu sendiri. Dengan begitu, individu dengan kepuasan kerja 

tinggi memiliki perasaan positif mengenai pekerjaannya, sebaliknya, individu 

dengan kepuasan kerja rendah memiliki perasaan negatif perihal pekerjaannya. 

Riset menyatakan bahwa kepuasan kerja beragam, bergantung pada aspek kepuasan 

kerja yang dibahas. Lebih lanjut, pada umumnya pekerja lebih puas dengan 

pekerjaan karena pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan dan rekan kerja 

dibandingkan gaji dan peluang promosi (Robbins & Judge, 2015).  
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Hasil wawancara dengan NS menyatakan bahwa dalam menjalankan tugas 

menjadi guru PAUD, banyak keluhan yang NS rasakan. NS mengaku tuntutan 

pekerjaannya semakin bertambah dari tahun ke tahun, sedangkan gaji yang 

didapatkan tentunya tidak sebanding dengan kerepotan yang NS rasakan dalam 

memenuhi tuntutan tersebut. Bahkan setelah 13 tahun mengabdi, gaji bulanan yang 

NS terima tidak sampai lima ratus ribu rupiah. Selain itu, NS juga menyatakan 

bahwa pekerjaannya tidak dapat menjamin masa depan dan hari tuanya. Selain itu, 

rekan kerja NS seringnya belum dapat banyak diandalkan karena keterbatasan 

kemampuan. Padahal di era digital seperti sekarang, guru PAUD semestinya juga 

harus mengikuti perkembangan dan memunculkan inovasi dalam mengajar. NS 

bukannya tidak ikhlas menjalankan pekerjaannya, hanya saja, NS berharap 

pekerjaannya sebagai guru PAUD dapat lebih diperhatikan lebih baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan SA mengungkapkan ketidakpuasan 

yang serupa dengan yang dirasakan oleh NS. SA mengaku bahwa gaji yang 

diterima sangat kecil dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. SA 

bahkan pernah hampir mengundurkan diri karena persoalan gaji, namun ditahan 

oleh atasannya dan gaji SA dinaikkan. SA juga mengeluh soal atasannya. Menurut 

SA, atasannya adalah orang yang tidak mau menerima kritik dan termasuk sosok 

yang plin-plan. Tidak jarang pula atasannya memberikan perintah yang tidak jelas 

dan terburu-buru. Dan jika ada kesalahan, atasannya akan menyalahi guru-guru. 

Atasannya juga kurang perhatian dengan PAUD yang seharusnya dikelola dengan 

baik di bawah pimpinannya karena atasan SA lebih fokus mengerjakan hal-hal di 
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luar urusan PAUD. SA juga merasa iri dengan teman sesama guru karena teman 

SA lebih mendapat kesempatan dan perhatian yang lebih dari kepala sekolah. 

Selain itu, menurut SA pekerjaannya saat ini tidak dapat menjamin masa depannya. 

Selama tiga tahun ke belakang, SA bertahan karena anak-anak didiknya. SA juga 

mengaku bahwa dirinya sudah ada niat untuk mengundurkan diri pada tahun ajaran 

baru mendatang bila SA mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 

Survei awal dilakukan terhadap 10 orang guru PAUD pada tanggal 11 

Februari 2021 untuk mengetahui lebih dalam mengenai fenomena dan variabel 

kepuasan kerja. Survei awal ini mengacu pada faktor-faktor dari teori Lester (1987) 

yang terdiri dari supervisi, rekan kerja, kondisi lingkungan kerja, tanggung jawab, 

gaji, pekerjaan itu sendiri, promosi, keamanan pekerjaan, dan 

pengakuan/penghargaan. 

Dari survei yang peneliti lakukan kepada 10 orang guru PAUD di Kota 

Bandar Lampung, didapatkan hasil pada faktor supervisi, 50% responden mengeluh 

mengenai atasannya di tempat kerja, seperti atasan tidak pernah memuji kinerja dan 

merasa tidak nyaman berbicara banyak dengan atasan. Pada faktor rekan kerja, 10% 

responden mengeluh soal rekan kerjanya seperti rekan kerja tidak memberi 

masukan atau saran terkait pekerjaan. Selanjutnya pada faktor kondisi lingkungan, 

tidak ada satu pun guru yang mengeluh. Lalu pada faktor gaji, 80% responden 

mengeluh soal gaji yang mereka dapatkan, gaji yang diterima tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tidak sesuai dengan usaha dalam bekerja. 

Selanjutnya pada faktor tanggung jawab, 80% responden mengalami kesulitan 

memenuhi tanggung jawab, seperti membuat metode dan bahan ajar tiap hari, 
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membantu anak didik yang kesulitan mengikuti pelajaran, dan mematuhi seluruh 

peraturan yang ada sebagai guru PAUD. Pada faktor pekerjaan itu sendiri, 10% 

responden mengaku hanya menjadikan pekerjaannya sebagai pengisi waktu luang. 

Pada faktor promosi, 50% responden mengaku pekerjaan sebagai guru PAUD tidak 

memberikan peluang untuk meningkatkan level pendidikan maupun jabatan di 

tempat kerja. Pada dimensi keamanan pekerjaan, 70% responden merasa bahwa 

pekerjaannya tidak cukup aman dikarenakan tidak dapat menjamin masa depan dan 

hari tua. Terakhir, untuk faktor pengakuan, 50% responden mengaku tidak 

mendapatkan pengakuan, pujian atau kebanggaan tersendiri sebagai guru PAUD. 

Berdasarkan penjabaran mengenai fenomena tersebut, peneliti akhirnya 

tertarik untuk mengetahui peran kepuasan kerja terhadap kinerja pada guru PAUD 

di Kota Bandar Lampung. 

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat peran kepuasan 

kerja terhadap kinerja pada guru PAUD di Kota Bandar Lampung?  

 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui peran kepuasan kerja terhadap kinerja pada guru PAUD 

di Kota Bandar Lampung. 
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 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih terhadap 

pengembangan keilmuan psikologi di ranah psikologi organisasi. Penelitian ini 

juga diharapkan mampu mendukung dan mengembangkan penelitian-penelitian 

sebelumnya serta dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru PAUD 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi gambaran bagi guru 

PAUD mengenai kepuasan kerja agar kinerja yang dihasilkan dapat menjadi 

lebih baik.  

b. Bagi Lembaga PAUD 

Sebagai acuan untuk lembaga PAUD dalam memperhatikan kualitas dan 

kesejahteraan pendidik agar dapat meningkatkan kualitas lembaga itu 

sendiri. Dengan begitu, lembaga dapat memberikan yang terbaik untuk 

pendidik, maupun untuk masyarakat yang mempercayakan anaknya kepada 

mereka. 

c. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan agar lebih memperhatikan dan turut mendukung 

tercapainya kesejahteraan pada guru PAUD demi kemajuan pendidikan di 

masyarakat. 
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 Keaslian Penelitian 

Penelitian berjudul Peran Ketidakpuasan Kerja terhadap Intensi Turnover 

Karyawan dengan Stabilitas Anchor sebagai Moderator yang dilakukan oleh 

Pratiwi dan Riyono pada tahun 2017 menggunakan variabel Intensi Turnover 

sebabagai variabel terikat, sementara itu Ketidakpuasan Kerja sebagai variabel 

bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ketidakpuasan kerja 

terhadap intensi turnover karyawan dengan stabilitas anchor sebagai variabel 

moderatornya. Sebanyak 267 orang karyawan perbankan menjadi subjek pada 

penelitian ini. Digunakan tiga buah skala untuk mengukur intensi turnover, skala 

ketidakpuasan kerja, dan skala anchor. Adapun hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa stabilitas anchor tidak memiliki peran sebagai moderator 

terhadap ketidakpuasan kerja dan intensi turnover pada karyawan. Selain itu, 

ketidakpuasan kerja berperan besar terhadap keinginan karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya. Faktor yang paling memengaruhi intensi turnover 

pada karyawan adalah ketidakpuasannya terhadap gaji atau imbalan yang diterima.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan 

terletak pada sampel penelitian yang digunakan. Sampel penelitian yang akan 

peneliti lakukan yakni guru PAUD, berbeda dengan penelitian di atas yang 

menetapkan karyawan perbankan sebagai sampel penelitiannya. Selain itu 

perbedaan juga terdapat pada variabel terikat yang digunakan, penelitian di atas 

menggunakan intensi turnover, sedangkan peneliti menggunakan variabel kinerja. 

Selanjutnya penelitian yang menggunakan variabel kepuasan kerja sebagai 

variabel bebas dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel terikat berjudul 



12 

 

      

 

Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kesejahteraan Psikologis pada Karyawan 

Cleaner (Studi Pada Karyawan Cleaner yang Menerima Gaji Tidak Sesuai Standar 

Ump di Pt. Sinergi Integra Services, Jakarta) oleh Tanujaya pada tahun 2014. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan variabel kepuasan 

kerja dengan variabel kesejahteraan psikologis di PT. Sinergi Integra Services. 

Sampel penelitian yakni 52 orang karyawan cleaner pada area Mall City Lofts yang 

memiliki karakeristik antara lain responden adalah karyawan cleaner yang 

memperoleh upah tidak sesuai standar UMP, bekerja ≥ 6 bulan dan teknik sampling 

yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan positif signifikan yang cenderung rendah antara kepuasan kerja 

dengan kesejahteraan psikologis. Kesimpulannya adalah semakin karyawan merasa 

puas dengan pekerjaannya, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan 

psikologisnya. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan seperti variabel kepuasan kerja sama-sama menduduki posisi sebagai 

variabel bebas dan teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh 

di mana seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Akan tetapi, terdapat 

perbedaan dimana penelitian ini menggunakan kesejahteraan psikologis sebagai 

variabel terpengaruhnya serta menggunakan karyawan cleaner. 

Penelitian serupa dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai pada Bank Sumsel Babel Kantor Pusat oleh Siregar, 

Parizade, dan Bakri pada tahun 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai di 
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kantor pusat Bank Sumsel Babel baik secara parsial maupun secara simultan, serta 

untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Populasi pada penelitian ini berjumlah 397 partisipan dengan jumlah 

sampel sebanyak 199 partisipan. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah 

stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai baik 

secara parsial dan simultan. Selain itu, variabel kepuasan kerja adalah variabel yang 

paling mendominasi dalam pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. 

Antara penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki 

kesamaan dalam mengukur kepuasan kerja dan kaitannya dengan kinerja pegawai. 

Akan tetapi, peneliti tidak turut menggunakan variabel motivasi kerja sebagai 

variabel bebas yang turut mempengaruhi variabel kinerja. Teknik sampling yang 

digunakan pun berbeda. Selain itu, meskipun kedua variabel yang akan peneliti 

gunakan persis dengan penelitian di atas, terdapat perbedaan pada subjek di mana 

peneliti menggunakan guru PAUD. 

Selanjutnya, penelitian berjudul Peran motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru taman kanak-kanak non-PNS Kabupaten Kulon Progo pada 

tahun 2019 oleh Sakiman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja Guru khususnya pada guru-

guru TK yang merupakan non-PNS di Kabupaten Kulon Progo Utara. Sampel pada 

penelitian yakni 70 orang Guru TK non-PNS di Kecamatan Sentolo. Penelitian ini 

menggunakan skala motivasi kerja, skala kepuasan kerja, dan skala kinerja guru 

sebagai alat ukur penelitian. Berdasarkan analisis regresi, diperoleh hasil motivasi 
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kerja memiliki sumbangan efektif sebesar 31,578% terhadap kinerja guru 

sedangkan kepuasan kerja memiliki sumbangan efektif sebesar 45,3474% terhadap 

kinerja guru. Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan variabel yang memiliki 

sumbangan efektif lebih besar dari motivasi kerja. 

Penelitian di atas memiliki sejumlah kemiripan dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan, antara lain variabel kepuasan kerja sebagai variabel bebas, 

variabel kinerja sebagai variabel terikat, serta subjek penelitian yang difokuskan 

pada guru taman kanak-kanak. Akan tetapi, terdapat sedikit perbedaan di mana 

penelitian di atas hanya memfokuskan pada guru taman kanak-kanak saja, 

sedangkan peneliti menjadikan guru PAUD sebagai subjek penelitian. Perlu 

diketahui bahwa taman kanak-kanak merupakan bagian dari PAUD. Selain itu, 

peneliti juga tidak menggunakan variabel motivasi kerja sebagai variabel bebas 

kedua. 

Penelitian oleh Tentama (2015) dengan judul Peran Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja pada Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Yogyakarta. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja dengan kinerja 

pada guru PNS secara empiris. Sampel pada  penelitian ini adalah  29 guru PNS 

yang merupakan pegawai tetap dan memiliki masa kerja minimal 1 tahun di SLB 

Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala kepuasan kerja dan skala kinerja. Analisis data dengan menggunakan pearson 

product moment menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kepuasan kerja dan kinerja. Dengan demikian, kesimpulan yang didapatkan dari 
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penelitian ini adalah semakin tinggi kepuasan yang guru rasakan terhadap 

pekerjaannya, maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan.  

Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

terdapat pada subjek penelitiannya. Penelitian di atas menggunakan guru PNS di 

SLB, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan guru PAUD. 

Selain itu, peneliti menggunakan analisis regresi, sedangkan penelitian di atas 

menggunakan analisis Pearson product moment. 

Penelitian berjudul Influence of Psychosocial Factors on Job Performance of 

Female Teachers in Kwara State, Nigeria dilakukan oleh Odebode pada tahun 

2018. Penelitian ini berfokus pada pengaruh faktor psikososial terhadap kinerja 

guru wanita sekolah dasar di Kwara, Nigeria. Penelitian deskriptif  ini juga 

mengukur variabel usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Total sampel 

berjumlah 40 orang yang dipilih menggunakan teknik sampling purposive. 

Sedangkan data dikumpulkan dengan bantuan alat ukur berjudul Influence of 

Psychosocial Factors on Job Performance Questionnaire (IPFJPQ). Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa perbedaan signifikan ditemukan antara tingkat 

pendidikan dan masa kerja dengan kinerja guru wanita di Kwara, Nigeria.  

Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

jalankan, yakni penggunaan kinerja sebagai variabel tetap. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada jenis penelitian, teknik sampling yang digunakan, dan 

subjek yang digunakan. Penelitian di atas adalah penelitian deskriptif, dengan 

menggunakan teknik sampling purposive, dan subjek penelitian adalah guru 

sekolah dasar. Sedangkan penelitian yang akan peneliti jalankan adalah penelitian 
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korelasional, menggunakan teknik sampling jenuh, dan subjeknya adalah guru 

PAUD. 

Penelitian berjudul A Multilevel Model of Teachers’ Job Performance: 

Understanding the Effects of Trait Emotional Intelligence, Job Satisfaction, and 

Organizational Trust oleh Li, dkk.yang dilakukan pada tahun 2018. Penelitian ini 

membahas kecerdasan emosi dan hubungannya dengan kinerja yang secara 

bersamaan juga membahas peran kepuasan kerja sebagai mediator dan pengaruh 

faktor sekolah seperti kepercayaan organisasi. Sampel penelitian berjumlah 881 

guru dan 37 kepala sekolah sekolah dasar. Didapatkan hasil penelitian bahwa 

kepuasan kerja memoderatori hubungan positif antara kecerdasan emosi guru dan 

kinerja yang dihasilkan.  Selain itu, efek tidak langsung dari kecerdasan emosi guru 

pada kinerja menjadi lebih kuat pada guru yang bekerja dengan tingkat kepercayaan 

organisasi yang rendah.  

Kesamaan unsur penelitian terdapat pada penggunaan variabel kinerja sebagai 

variabel terikat. Walaupun melibatkan kepuasan kerja sebagai salah satu 

variabelnya, penelitian di atas menjadikan kepuasan kerja sebagai variabel 

moderator, bukan variabel bebas. Selain itu penelitian di atas bukan menggunakan 

guru PAUD sebagai subjek, melainkan guru sekolah dasar. 

Penelitian berjudul Investigate Relationship Between Job Satisfaction and 

Organizational Culture Among Teachers oleh Hosseinkhanzadeh, 

Hosseinkhanzadeh, dan Yeganeh pada tahun 2013 bertujuan untuk mempelajari 

hubungan budaya organisasi dan kepuasan kerja pada guru sekolah menengah 

pertama di Kota Tehran. Teknik sampling cluster digunakan untuk menentukan 
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sampel dan didapatkan sejumlah 123 responden. Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Darabi organizational Culture questionnaire 

(2008) dan Smith, Kandle and Heulin job Descriptive Index (1969). Hasil analisis 

data penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

budaya organisasi dan kepuasan kerja.  

Walaupun sama-sama menggunakan kepuasan kerja sebagai variabelnya, 

tetapi penelitian ini menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel terikat, bukan 

variabel bebas. Adapun teknik sampling dan subjek yang digunakan pun berbeda. 

Penelitian di atas menggunakan sampling cluster dan subjeknya adalah guru SMP, 

sementara penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan sampling jenuh dan 

ditujukan untuk guru PAUD. 

Selanjutnya penelitian tahun 2019 oleh Wolomasi, Asaloei, dan Werang 

berjudul Job Satisfaction and Performance of Elementary School Teachers. Studi 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepuasan kerja guru dan kaitannya dengan 

kinerja guru sekolah dasar di distrik Boven Digoel, Papua. Dua kuisioner disusun 

sendiri untuk mengukur kedua variabel pada 352 responden terpilih. Analisis 

menggunakan regresi linier menggunakan SPSS 21 menunjukkan hasil bahwa 

kinerja guru secara positif signifikan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 

Variabel bebas dan terikat yang digunakan pada penelitian di atas sama persis 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Meski demikian, terdapat perbedaan 

pada subjek yang digunakan, penelitian di atas bukan menggunakan guru PAUD, 

melainkan guru SD. 
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Terakhir, penelitian berjudul Teachers’ Job Satisfaction and Work 

Performance oleh Baluyos, Rivera, dan Baluyos pada tahun 2019. Studi ini 

bertujuan untuk melihat hubungan kepuasan kerja guru dan kinerja di Misamis 

Barat selama tahun 2018 hingga 2019. Sampel pada penelitian ini adalah 104 kepala 

sekolah dan 313 guru sekolah dasar dan sampel dipilih berdasarkan teknik sampling 

berlapis. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif-korelasi. Adapun instrumen 

yang dipakai adalah Teacher Job Satisfaction Survey Questionnaire (TJSQ) dan 

Individual Performance Commitment Review Form (IPCRF). Hasil analisis 

menggunakan analisis regresi berganda menyebutkan bahwa kepuasan kerja guru 

mengenai supervisi dan keamanan pekerjaan mempengaruhi kinerja guru.  

Penelitian di atas juga sama persis dalam penggunaan variabel dengan 

penelitian yang akan peneliti jalankan, baik variabel bebas maupun variabel 

terikatnya. Adapun instrumen untuk mengukur kepuasan kerja pun sama, yakni 

menggunakan TJSQ. Akan tetapi, teknik sampling dan subjek tentunya berbeda. 

Penelitian di atas menggunakan sampling berlapis, bukan sampling jenuh. Dan 

dengan subjek yakni guru SD, bukan guru PAUD. 
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